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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori

1. Sampah Organik
a. Pengertian Sampah Organik
Sampah organik adalah sampah yang dapat mengalami pelapukan dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil dan tidak berbau yang sering disebut dengan kompos (Wikipedia, 2011).

Sampah organik adalah bahan buangan sisa aktifitas manusia sehari-hari yang berupa dedaunan segar, kulit buah, sisa sayuran dan daun pembungkus. Bahan-bahan tersebut hanya terbuang begitu saja ditempat sampah (Sofian, 2006). 
Sampah organik dapat dibagi menjadi 2 yaitu :
1) Sisa makanan atau sampah basah

Sampah yang termasuk jenis ini adalah sampah basah yang dihasilkan dalam proses pengolahan makanan. Karakteristik dari sampah ini ialah dapat membusuk dan dapat terurai dengan cepat khususnya bila cuaca panas. Proses pembusukan sering kali menimbulkan bau yang busuk.
2) Sampah kering

Sampah kering terdiri dari sampah yang dapat terbakar ataupun yang tidak dapat terbakar, yang dihasilkan oleh rumah tangga, kantor-kantor, perdagangan dan sebagainya, tidak termasuk sisa makanan dan benda-benda yang sangat mudah membusuk (Sudarso, 1985). 
b. Pengaruh Sampah Organik terhadap Kesehatan

Sebagian besar sampah yang dibuang dapat menjadi tempat berkembangbiaknya serangga, lalat ataupun tikus yang mana binatang tersebut merupakan faktor potensial dalam penularan penyakit. Di samping kemungkinan ditemukannya perkembangan kuman sendiri di dalam sampah misalnya cacing. Pengaruh lain adalah timbulnya pemandangan yang tidak menyedapkan dan bau yang timbul (Sudarso, 1985).
 Pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan menjadi tempat berkembangbiaknya vektor penyakit misalnya lalat, nyamuk, jamur atau parasit (Depkes RI, 1997).
Pengaruh sampah terhadap kesehatan dapat dikelompokan menjadi efek yang langsung dan tidak langsung

1) Efek langsung

Adalah efek yang disebabkan karena kontak yang langsung dengan sampah tersebut. Misalnya sampah beracun, sampah yang korosif terhadap tubuh, sampah karsinogenik dan lain-lainnya. Selain itu ada pula sampah yang mengandung kuman patogen, sehingga dapat menimbulkan penyakit. Sampah ini dapat berasal dari sampah rumah tangga selain sampah industri.

2) Efek tidak langsung
Pengaruh tidak langsung dapat dirasakan masyarakat akibat proses pembusukan, pembakaran, dan pembuangan sampah. Dekomposisi sampah biasanya terjadi secara aerobik, dilanjutkan secara fakultatif, dan secara anaerobik apabila oksigen telah habis. Dekomposisi anaerobik akan menghasilkan cairan yang disebut leachate beserta gas. Leachate atau lindi ini adalah cairan yang mengandung zat padat tersuspensi yang sangat halus dan hasil penguraian mikroba yang biasanya terdiri atas  Ca, Mg, Na, K, Fe, Khlorida, Sulfat, Phosfat, Zn, Ni, CO2, H2O, N2, NH3, H2S, Asam Organik, dan H2. Tergantung dari kualitas sampah, maka di dalam leachate bisa pula ditemukan mikroba pathogen, logam berat dan zat lainnya yang berbahaya. Dengan bertambahnya waktu pembusukan sampah maka jumlah lindi akan berkurang. Zat anorganik seperti klorida sulit sekali berkurang. Pengaruh terhadap kesehatan dapat terjadi karena tercemarnya air, tanah, dan udara oleh sampah. Selain itu penyakit bawaan vektor dapat berkembang biak di dalam sampah. Sampah bila ditimbun sembarangan dapat dipakai sebagai sarang lalat dan tikus. Seperti kita ketahui, lalat adalah vektor berbagai penyakit perut. Demikian juga halnya dengan tikus, selain merusak harta benda masyarakat, tikus juga sering membawa pinjal yang dapat menyebarkan penyakit pes (Soemirat, 2007).
2. Pengomposan Sampah Organik
a. Pengertian kompos

Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-bahan berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah kota, dan sebagainya. Proses pelapukan bahan-bahan tersebut dapat dipercepat melalui bantuan manusia (Marsono, 2007).  Kompos adalah bahan-bahan organik yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Dengan biaya yang relatife murah, kompos dapat diproduksi dalam jumlah yang besar maupun kecil, skala perusahaan maupun rumah tangga (Murbandono, 2005). 
Pengomposan adalah sebagai suatu proses biologis yang memanfaatkan mikroorganisme untuk mengubah material organik seperti kotoran ternak, sampah, daun, kertas, dan sisa makanan menjadi kompos. Selain itu, pengomposan juga biasa diartikan sebagai proses penguraian senyawa yang terkandung dalam sisa bahan organik dengan suatu perlakuan khusus. Tujuannya adalah agar lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman (Djaja, 2008).
b. Waktu terbentuknya kompos
Proses pengomposan merupakan suatu proses mikrobiologi. Bahan organik yang dirombak oleh aktifitas mikroorganisme sehingga dihasilkan energi dan unsur karbon sebagai sel-sel tumbuh. Dalam proses tersebut akan terjadi berbagai proses penguraian secara biologis.

Pada dasarnya, proses pengomposan dipengaruhi oleh tujuh faktor sebagai berikut

1) Oksigen dan Aerasi

Umumnya, mikroba banyak mengonsumsi oksigen. Selama periode awal proses pengomposan bahan yang mudah dipecah dapat diurai dengan cepat. Karena itu, dibutuhkan banyak oksigen dalam prosesnya. Aerasi bisa dilakukan untuk memasok kembali oksigen ke dalam timbunan bahan kompos.
2) C:N Ratio

Kandungan C atau N berlebih kadang-kadang mempengaruhi  proses pengomposan. Sebab, mikroba menggunakan C untuk energi dan pertumbuhan, sedangkan N dan P penting untuk pembentukan protein dan reproduksi. Selain itu, mikroba juga menggunakan K dalam proses metabolisme yang berfungsi sebagai katalisator. Organisme biologis membutuhkan  C 25 kali lebih banyak daripada N.

3) Kandungan Air

Kandungan air penting untuk menunjang proses metabolik mikroba. Sebaiknya bahan baku kompos mengandung 40-60% air. Apabila di bawah 40%, aktivitas mikroba berjalan lambat. Namun, jika di atas 65%, udara akan terdorong keluar dan terjadi keadaan anaerobik.

4) Porositas, Struktur, Tekstur, dan Ukuran Partikel

Porositas berkaitan dengan ukuran ruang udara bahan baku kompos sedangkan struktur mencakup kekerasan partikel dan tekstur berkaitan dengan ketersediaan permukaan untuk aktivitas mikroba.

5) pH Bahan Baku

pH bahan baku kompos diharapkan berkisar 6,5-8.

6) Temperatur 

Pengomposan terjadi pada temperatur mesofilik 10-400C, dan termofilik di atas 400C. Pengomposan diharapkan berlangsung pada temperatur 43-650C.
7) Waktu

Waktu pengomposan bergantung pada temperatur, kelembaban, frekuensi aerasi, dan kebutuhan konsumen. C/N ratio dan frekuensi aerasi adalah cara memperpendek periode pengomposan (Djaja, 2008).
c. Unsur Hara
Menurut (Marsono, 2007) Unsur hara N, P, dan K mempunyai peranan penting untuk pertumbuhan tanaman yang sempurna.

1) Nitrogen (N)
Peranan utama Nitrogen adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.
2) Fosfor (P)

Unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dalam tanaman muda. Fosfor juga berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukkan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi dan pernapasan, mempercepat pembungaan, serta pemasakan biji dan buah.

3) Kalium (K)

Unsur kalium berfungsi untuk membantu pertumbuhan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur serta menjadi sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit.
d. Penentuan kematangan kompos

Menurut Djaja (2008) kompos yang telah matang memiliki ciri-ciri sebagai berikut

1) Kompos setidaknya berumur satu bulan. Hal termudah untuk menentukan matang atau tidaknya kompos adalah menggenggamnya dengan tangan untuk merasakan temperature kompos. Jika terasa dingin, berarti kompos sudah jadi.

2) Volume bahan menyusut menjadi sepertiga dari volume awal.

3) Kompos sangat berbeda alias tidak memperlihatkan bentuk awalnya.

4) Kompos berkualitas baik ciri-cirinya adalah berwarna cokelat gelap hingga hitam, berbau tanah, partikelnya halus, pH normal, dan tidak mengandung logam, kaca, ataupun plastik.  

Kandungan zat hara dalam kompos sangat bervariasi tergantung dari bahan yang dikomposkan, cara pengomposan dan penyimpanannya. Kandungan zat hara dalam kompos dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 1

Jenis dan Kandungan Zat Hara Dalam Kompos
	Komponen
	Kadar (%)

	Cairan
	41

	Bahan kering
	59

	Karbon
	8,2

	Nitrogen
	0,09

	Fosfor
	0,36

	Kalium
	0,81

	C/N ratio
	23


Sumber : Pinus Lingga dan Marsono, 2007
e.  Cara Pembuatan Kompos

Pada dasarnya merupakan pengembangan dari pengomposan secara tradisional, terutama dalam bahan dan aerasi. Bahan kompos berupa sampah jerami dipotong-potong dengan ukuran 5 cm-10 cm. Bahan kompos ditimbun sampai setinggi 30 cm dan di atasnya ditambahkan kotoran hewan sebanyak 1/10 volume kompos, kemudian diperciki air. Di atas kotoran hewan lalu ditaburi kapur tohor agar terbentuk lapisa tipis berwarna putih dengan ketebalan 1 cm. penimbunan dengan susunan bahan kompos, kotoran hewan dan kapur tohor tersebut terus dilakukan hingga ketinggian 1,5 m. Ukuran panjang dan lebar timbunan 2,5 m dan 1,5 m. untuk memberi kondisi optimal bagi bakteri timbunan diberi bambu untuk aerasi dan setiap satu minggu sekali dilakukan pengadukan. Setelah proses kurang lebih 1 bulan biasanya kompos telah selesai terbentuk (Murbandono, 2006).

3. Kelinci 

Kelinci adalah termasuk hewan purba. Pada mulanya kelinci digolongkan sebagai hewan jenis “rodentia” karena sering mengerat. Tahun 1912 kategori rodentia digugurkan karena kelinci memiliki perbedaan tertentu dalam giginya. Istilah yang tepat untuk kelinci adalah “lagomorpha” dan spesifikasinya masuk kategori Lagomorpha-Leporidae (Manshur, 2009).  

Ada banyak jenis kelinci ras di dunia. Rata-rata para pengamat perternakan kelinci mencatat kurang lebih ada 86 jenis ras yang terdiri dari 17 jenis ras asli dan 69 jenis hasil persilangan (Manshur, 2009). 
Badan kelinci rata-rata panjangnya 35 cm-55 cm dan memiliki berat yang bervariasi. Pada umumnya, kelinci memiliki bobot tubuh antara 1,8 kg-3,3 kg, namun ada juga yang mencapai antara 4,5 kg-7 kg. Temperatur badan kelinci cukup tinggi, berkisar pada 39,3 0C, kelinci lebih merasa nyaman hidup di suhu lingkungan antara 15 0C-22 0C dan tidak nyaman dengan panas matahari (Manshur, 2009). 
 Kelinci dapat berkembang biak dengan cepat, sekali beranak kelinci menghasilkan 6-8 ekor. Dalam setahun kelinci beranak sampai 4 kali. umur kelinci muda berkisar antara 60 hari-6 bulan, umur kelinci dewasa berkisar 6 bulan-2,5 tahun, dan umur kelinci tua di atas 2,5 tahun (Manshur, 2009)  
a. Kotoran dan urin kelinci

Kotoran kelinci ada 2 jenis yang berbentuk padat berwarna hitam dan lunak dimana kotoran yang padat bisa bermanfaat untuk manusia. Karena kandungan natriumnya yang baik, kotoran kelinci memiliki kualitas yang baik sebagai pupuk tanaman. Kotoran normal kelinci berwarna hitam kering, rata-rata per ekor kelinci mengeluarkan 180 butiran kotoran setiap hari (Manshur, 2009).  

Pada dasarnya warna normal urin kelinci adalah keruh. Kekeruhan tersebut diakibatkan adanya lapisan endapan karbonat kalsium yang dihasilkan dari beragam makanan di dalam perut kelinci, urin secara alami bersifat alkalin dengan keasaman 8-8.2. Glukosa dan protein bisa terdapat pada urin. Urin kelinci bisa menjadi pupuk yang baik dengan memberikan campuran bakteri pengurai sebagai cara fermentasi. (Manshur, 2009).
Tabel 2

Kandungan Unsur-unsur dalam Kotoran dan Urin Kelinci
	Unsur
	Asal Kotoran

	
	Kelinci Muda

(%)
	Kelinci Dewasa

(%)

	Bahan Kering
	55,3 - 67,5
	44,6

	Protein
	10,0 - 12,7
	17,2

	Lemak
	1,6 - 3,0
	2,3

	Serat Kasar
	30,9 - 37,7
	32,0

	BETN
	40,7 - 43,6
	38,9

	Fosfor (P)
	0,4 - 1,3
	1,1

	Kalium (K)
	0,4 - 1,0
	0,5

	Kalsium (Ca)
	0,6 - 1,7
	1,6

	Belerang (S)
	0,2
	0,4

	Abu
	8,5 - 8,6
	9,6




Sumber: Klaus, dalam Kartadisastra, 1997 
Ada banyak jenis pupuk, tetapi dari sekian jenis pupuk kandang, pupuk kelinci yang terdiri dari tahi (feses) dan kencing (urine) jika dipadukan, akan menjadi pupuk yang baik untuk menghasilkan produksi tanaman. Satu ekor kelinci yang berusia dua bulan lebih, atau yang beratnya sudah mencapai 1 kg akan menghasilkan 28,0 gr kotoran lunak per hari dan mengandung 3 gr protein serta 0,35 gr nitrogen dari bakteri atau setara 1,3 gr protein (Spreaadburi dan Rahardjo dalam  manshur, 2009). Pupuk kandang dari kelinci merupakan sumber zat organik N, P, K dan Ca.
Tabel 3

Unsur-unsur dalam Kotoran dan Urin Kelinci
Dibanding Ternak Lain
	Jenis Ternak
	Unsur Hara

	
	N (%)
	P (%)
	K (%)
	H2O (%)

	1
	2
	3
	4
	5

	Kuda (padat)
	0,55
	0,30
	0,40
	75

	Kerbau (padat)
	0,60
	0,30
	0,34
	85

	Sapi (padat)
	0,40
	0,20
	0,10
	85

	Domba (padat)
	0,75
	0,50
	0,45
	60

	
	
	
	
	

	Kelinci muda
	1,6-2,0
	0,43-1,3
	0,4-1,0
	44,7-32,5

	Kelinci dewasa
	2,72
	1,1
	0,5
	55,3


Sumber: Manshur, 2009

Terlihat dari Tabel 3 di atas bahwa kandungan unsur dalam kotoran dan urin kelinci lebih besar dari kandungan ternak lainnya, terutama kelinci dewasa yang memiliki kandungan unsur N 2,72%, P 1,1%, K 0,5%, H2O 55,3%.
B. Kerangka Konsep


Gambar 1. Skema Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan: 

1. Jika sampah organik rumah tangga dikelola dengan dilakukan penambahan campuran kotoran dan urin kelinci selama  proses pengomposan, maka lama waktu terbentuknya kompos dapat dipercepat dan kualitas kompos (unsur N, P, dan K) akan sesuai dengan standar kompos.

2. Jika sampah organik rumah tangga tidak dilakukan pengolahan maka akan menimbulkan pencemaran air, udara, tanah, serta menjadi tempat berkembangbiaknya vektor pembawa penyakit, dan menjadi tempat hidup kuman penyebab penyakit.
3. Salah satu pengolahan sampah organik adalah dengan pengomposan.
4. Kotoran dan urin kelinci dapat digunakan untuk mempercepat waktu pengomposan karena dapat digunakan sebagai inokulan atau biostarter.
C. Hipotesis

Ada campuran kotoran dan urin kelinci ada yang efektif yang dapat ditambahkan ke dalam sampah organik rumah tangga untuk menghasilkan kompos yang lebih cepat dan dengan kualitas (unsur N, P, dan K) yang lebih baik.
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